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ABSTRACT 
 
The effect of preservative treatment using carbon dioxide as a carrier solvent on wood physical properties 
and dimensional stability had been observed on three commercial wood species (Agathis sp., Palaquium 
sp., and Heritiera sp.). For the purpose of the study, wood samples measuring 1,5 (R) x 1,5 (T) x 15 (L) cm 
were prepared. Treatment was conducted at elevated temperature (50C - 350C) and increased pressure 
(60 - 80 kgf/cm2) on one occasion with five replicates using two specimens of each wood species for each 
treatment. The final treatment condition was maintained for three different periods (10, 20, 30 minutes). 
Results indicated that the physical properties and dimensional stability of the preserved wood were not 
significantly affected by the application of CO2 impregnation as carrier solvent. 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan ketahanan kayu terhadap 
organisme perusak kayu dan pencegahan kerugian 
ekonomis yang ditimbulkannya banyak dilakukan 
dengan usaha pengawetan.  Pengawetan kayu 
pada prinsipnya adalah memasukkan bahan kimia 
yang bersifat racun ke dalam kayu untuk 
melindungi kayu dari serangan organisme perusak. 
Metode pengawetan yang umum digunakan adalah 
pengawetan metode sederhana atau tanpa 
tekanan (perendaman, pencelupan, pemulasan, 
penyemprotan dan pembalutan) dan pengawetan 
menggunakan tekanan (metode proses sel penuh 
dan metode proses sel kosong).  Metode 
pengawetan menggunakan tekanan menjadi 
pilihan dan lebih komersial dibanding metode tanpa 
tekanan karena keunggulannya dalam 
memasukkan bahan kimia ke dalam kayu dan 
menghasilkan kayu-kayu yang awet. Metode-
metode tersebut dilakukan dengan menggunakan 
media pelarut berupa air atau minyak. Penggunaan 
bahan pelarut ini potensial menimbulkan dampak 
negatif terhadap lingkungan karena limbah cair 
yang dihasilkannya.  Metode pengawetan tersebut 
juga dapat menyebabkan perubahan sifat fisik dan 
mekanis kayu sebagai akibat proses pengeringan 
ulang dari kayu yang diawetkan.  Oleh karena itu, 
perlu dicari alternatif untuk mengembangkan suatu 
teknologi pengawetan yang menggunakan bahan 
pelarut yang tidak membahayakan lingkungan.  
Salah satu alternatif yang mulai dikembangkan 
adalah penggunaan CO2 sebagai carrier solvent 
(pelarut pembawa). Penggunaan CO2 untuk 
impregnasi bahan pengawet ke dalam kayu 
diyakini tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan. Hal ini didukung oleh sifat 
dasar pelarut pembawa tersebut yang berupa gas 
sehingga tidak menyebabkan adanya tetesan-
tetesan bahan pengawet atau pengeringan ulang 
setelah pengawetan. Namun demikian, 
penggunaan CO2 sebagai pelarut pembawa 
menuntut kondisi tekanan yang tinggi sehingga 
dikhawatirkan akan mempengaruhi sifat fisik dan 
dimensi kayu yang diawetkan. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 
impregnasi CO2 sebagai pelarut pembawa 
terhadap sifat fisik dan stabilitas dimensi beberapa 
jenis kayu yang diawetkan. 
BAHAN DAN METODE  
Persiapan Sampel Uji 
Sampel uji yang akan digunakan adalah 
sampel uji bebas cacat dari tiga jenis kayu 
